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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di 

Apotek Restu Bunda, Kabupaten Barru, dengan fokus pada pengelolaan obat, harga obat, dan kualitas pelayanan. 

Penelitian ini menggunakan desain survei dan pendekatan secara kuantitatif, data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert. Penelitian berlokasi di Apotek Restu Bunda dan dilaksanakan selama 

tiga bulan dari Januari hingga Maret 2024 dengan sampel sebanyak 140 pembeli. Analisis data menggunakan analisis 

jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel pengelolaan obat, harga obat, dan kualitas pelayanan 

berperan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. kualitas pelayanan memiliki kontribusi langsung yang paling 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga menjadi faktor utama dalam keputusan konsumen. Kualitas 

pelayanan juga berfungsi sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh positif dari pengelolaan obat dan 

harga obat. Implikasi dari temuan ini menyarankan agar manajemen Apotek Restu Bunda memfokuskan upaya pada 

peningkatan kualitas pelayanan, dengan memperbaiki kecepatan layanan dan memahami kebutuhan serta preferensi 

konsumen, apotek dapat menciptakan pengalaman pembelian yang lebih baik, meningkatkan kepuasan konsumen, dan 

memperkuat daya saing di pasar. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen pemasaran adalah bagian penting dalam pengelolaan karena berfokus pada bagaimana 

sebuah organisasi atau perusahaan dapat memahami, menciptakan, dan memberikan nilai kepada konsumen, 

yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnis. Menurut Kotler & 

Keller, (2022) bahwa manajemen pemasaran dianggap sebagai seni dan ilmu untuk menarik, mempertahankan 

serta meningkatkan pelanggan dengan menetapkan pasar sasaran dan menjadikan nilai pelanggan yang unggul. 

Melalui manajemen pemasaran, perusahaan mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pasar, kemudian 

merancang produk atau layanan yang sesuai, menentukan strategi harga yang kompetitif, memilih saluran 

distribusi yang tepat, serta merancang komunikasi pemasaran yang efektif. Dengan demikian, manajemen 

pemasaran tidak hanya membantu perusahaan dalam menarik dan mempertahankan konsumen, tetapi juga 

memungkinkan pengelolaan yang lebih baik terhadap sumber daya, pengambilan keputusan yang lebih 

strategis, dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Menurut Gunawan, (2022) Keputusan pembelian adalah 

proses di mana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi, dan memutuskan apakah akan membeli 

atau tidak. Keputusan konsumen untuk membeli obat akan dipengaruhi oleh pengelolaan obat dan harga obat 

tersebut, dan hampir dalam keputusan yang dimiliki oleh konsumen akan tahu bahwa obat yang mereka beli 

adalah obat yang dianjurkan oleh dokter atau karena pilihannya sendiri karena sifat obat yang generik dengan 

kontraindikasi yang jelas membuat mereka dapat memutuskan sendiri tentang obat yang dipilihnya. 

Pengelolaan obat dalam industri apotek membutuhkan tenaga-tenaga profesional yang mengetahui baik 

tentang obat-obatan dengan kompetensi yang dimilikinya, sebagaimana dalam pengelolaan obat membutuhkan 

penanganan dan pemahaman sehingga masyarakat dapat di edukasi tentang penggunaan obat-obatan. 

Bagaimana halnya dalam pengelolaan obat di mana seorang apoteker harus mengetahui tentang efek traumatik 

dari obat-obatan di mana hal itu lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan risiko efek samping yang 

ditimbulkannya. Apoteker sebagai kelompok preferensi yang berkaitan dengan pengelolaan obat-obatan di 

sebuah apotek memiliki keterkaitan pula dengan keputusan pembelian konsumen terhadap obat-obatan 
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tersebut. Pengelolaan obat dan penetapan harga yang efektif memainkan peran penting dalam menentukan 

keputusan konsumen untuk membeli obat di apotek. Apotek tidak hanya berfungsi sebagai penyedia obat, 

tetapi juga sebagai pusat edukasi dan pelayanan yang berkualitas bagi masyarakat. Manajemen pemasaran 

dalam hal ini sangat relevan karena berfokus pada bagaimana apotek dapat menciptakan dan memberikan nilai 

kepada pelanggan, dengan tujuan akhir meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnisnya. Menurut 

Solomon, 2015) bahwa perilaku konsumen adalah studi tentang proses ketika individu memilih, membeli, atau 

menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Schiffman et al., (2013) menambahkan 

bahwa perilaku konsumen melibatkan pemanfaatan sumber daya seperti uang, waktu, dan usaha dalam 

pengambilan keputusan pembelian. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik terhadap aspek-aspek 

tersebut akan memengaruhi preferensi konsumen. 

Berikut adalah tabel data terkait keputusan pembelian konsumen di Apotek Restu Bunda selama 4 tahun 

terakhir. 

Tabel 1. Data Keputusan Pembelian Konsumen pada Apotek Restu Bunda (4 tahun terakhir) 

Bulan 
Pengunjung/Pembeli 

Rata-rata 
2020 2021 2022 2023 

Januari 178 215 165 175 183 

Februari 110 178 201 201 173 

Maret 221 125 111 185 161 

April 109 206 234 64 153 

Mei 172 177 102 94 136 

Juni 177 213 176 165 183 

Juli 192 197 190 174 188 

Agustus 120 156 211 128 154 

September 121 133 97 162 128 

Oktober 119 176 110 98 126 

November 142 106 100 103 113 

Desember 182 140 132 131 146 

Rata-rata 154 169 152 140  

Pada tabel 1. Terlihat keputusan konsumen pada Apotek Restu Bunda di Kabupaten Barru, dimana 

adanya penurunan jumlah pembelian obat selama beberapa tahun terakhir, yang menunjukkan adanya masalah 

dalam keputusan pembelian konsumen. Meskipun ada peningkatan dalam jumlah kunjungan selama tiga tahun 

terakhir, penelitian mengungkap bahwa peningkatan ini lebih didorong oleh kebutuhan mendesak akan obat, 

bukan karena kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan. Hal ini diperkuat oleh observasi langsung terhadap 

konsumen, di mana beberapa di antaranya menyatakan kurangnya responsivitas petugas apotek, serta 

ketidakpuasan terkait informasi dan penjelasan obat yang diberikan. Selain itu, harga obat juga menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. Menurut (Armstrong & Taylor, 2020), harga merupakan 

sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk mendapatkan manfaat dari produk. Dalam kasus Apotek 

Restu Bunda, konsumen sering kali membandingkan harga obat di apotek ini dengan apotek lain, yang 

menunjukkan bahwa strategi penetapan harga belum sepenuhnya kompetitif atau sesuai dengan harapan 

konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Budiyanto, (2013); (Fikri, 2018); dan (Kartika 

& Sidig, 2018) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen meliputi kualitas 

produk, harga, serta peran apoteker sebagai kelompok referensi. Namun, penelitian Christianti, (2018) 

menunjukkan bahwa kelompok referensi tidak selalu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

konsumen. Menurut Naidoo, (2003) menyatakan bahwa penyedia layanan kesehatan seperti apoteker memiliki 

pengaruh besar terhadap pilihan terapi obat konsumen. Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

lebih mendalam bagaimana pengelolaan obat dan harga obat memengaruhi keputusan pembelian konsumen di 

Apotek Restu Bunda. Dengan melibatkan kualitas pelayanan sebagai variabel intervening, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan solusi praktis dalam meningkatkan kualitas pelayanan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu Apotek 

Restu Bunda dalam merancang strategi yang lebih efektif dalam pengelolaan obat, penetapan harga, serta 

peningkatan kualitas pelayanan, guna memenuhi ekspektasi konsumen secara lebih baik. Penelitian ini juga 
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berkontribusi pada pengembangan literatur terkait manajemen apotek dan perilaku konsumen, dengan 

memberikan data empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian obat di apotek lokal. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain survei dengan pendekatan kuantitatif untuk mengamati perilaku 

populasi tanpa intervensi, bertujuan menemukan hubungan antar variabel. Lokasi penelitian di Apotek Restu 

Bunda, Kabupaten Barru, yang dipilih karena memiliki banyak konsumen, dan berlangsung selama tiga bulan 

(Januari-Maret 2024). Populasi adalah konsumen yang membeli di apotek selama tahun 2023, dengan sampel 

sebanyak 140 orang yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Menurut (Sugiyono, 2016) accidental 

sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 1-5 dan 

dokumentasi dari sumber tertulis maupun elektronik. Data dianalisis menggunakan path analysis untuk 

membuktikan keterkaitan variabel yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat diuraikan melalui hasil analisis jalur yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel tersebut menggambarkan hubungan antara variabel yang dianalisis beserta koefisien jalurnya. 

Tabel 2. Analisis jalur 1 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.304 1.741  5.917 .000 

Pengelolaan Obat (X1) .245 .076 .283 3.232 .002 

Harga Obat (X2) .323 .104 .272 3.100 .002 

Berdasarkan pada hasil analisis jalur 1 seperti tabel 2 diatas, nilai koefisien jalur (α1) yang didapatkan 

pada pengaruh pengelolaan obat terhadap kualitas pelayanan adalah 0,283, artinya pengaruh ini berkorelasi 

positif dimana ketika pengelolaan obat mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh 

peningkatan kualitas pelayanan sebesar 0.283. Nilai koefisien jalur (α2) yang didapatkan pada pengaruh harga 

obat terhadap kualitas pelayanan adalah 0,272, artinya pengaruh ini berkorelasi positif dimana ketika harga 

obat mengalami perbaikan sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh perbaikan kualitas pelayanan sebesar 0.324.  

Berikut ini menyajikan hasil uji R Square yang menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel-

variabel dalam model penelitian. 

Tabel 3. Hasil uji R Square Jalur 1 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .485a .235 .224 2.319 

Berdasarkan pada hasil uji determinasi seperti ditunjukkan dalam tabel 3 diatas adalah nilai R2 yang 

didapatkan adalah sebesar 0.235 (23.5%). Dengan demikian, nilai kontribusi yang dapat diberikan oleh kedua 

variabel independen yakni pengelolaan obat dan harga obat terhadap variabel dependen yakni kualitas 

pelayanan adalah 23.5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

Hasil analisis yang didapatkan pada jalur 2, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. Analisis jalur 2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.988 1.227  7.326 .000 

Pengelolaan Obat (X1) .191 .049 .297 3.860 .000 

Harga Obat (X2) .209 .068 .237 3.086 .002 

Kualitas Pelayanan (Y) .231 .054 .311 4.296 .000 
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Berdasarkan pada hasil analisis jalur 2 seperti yang terlihat di tabel 4, maka terlihat nilai koefisien jalur 

(β1) yang didapatkan pada pengaruh pengelolaan obat terhadap keputusan pembelian adalah 0,297, artinya 

pengaruh ini berkorelasi positif dimana ketika pengelolaan obat mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka 

akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian sebesar 0.297.  Nilai koefisien jalur (β2) yang didapatkan 

pada pengaruh harga obat terhadap keputusan pembelian adalah 0,237, artinya pengaruh ini berkorelasi positif 

dimana ketika harga obat mengalami perbaikan sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh keputusan pembelian 

yang lebih baik sebesar 0.237. Nilai koefisien jalur (β3) yang didapatkan pada pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian adalah 0,311, artinya pengaruh ini berkorelasi positif dimana ketika kualitas 

pelayanan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian 

sebesar 0.311.  

Berikut ini menyajikan hasil uji R Square yang menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel-

variabel dalam model penelitian. 

Tabel 5. Hasil uji R Square Jalur 2 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .675a .456 .444 1.458 

Berdasarkan pada hasil uji determinasi nilai R2 yang terlihat pada tabel 4 adalah sebesar 0.456 (45.6%). 

Dengan demikian, pada jalur 2 nilai kontribusi yang dapat diberikan oleh ketiga variabel independen yakni 

pengelolaan obat, harga obat dan kualitas pelayanan terhadap variabel dependen yakni keputusan pembelian 

adalah 45.6% sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitin ini. 

Kemudian, perhitungan pengaruh tidak langsung pada penelitian ini dilakukan menggunakan Sobel test 

calculator, dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Pengaruh tidak langsung pengelolaan obat (X1) terhadap keputusan pembelian (Z) melalui 

kualitas pelayanan (Y), hasil perhitungan Sobel test 

Berdasarkan hasil Sobel test calculator yang terlihat pada gambar 1 didapatkan nilai Sobel test = 2.582; 

p-value = 0.009. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan dimana nilai Sobel test > ttabel yakni 2.582 

> 1.977. Untuk nilai koefisien pengaruh tidak langsung adalah: (0.283) x (0.311) = 0.088. 

Pengaruh tidak langsung harga obat (X2) terhadap keputusan pembelian (Z) melalui kualitas pelayanan 

(Y), hasil perhitungan Sobel test adalah:    

 

Gambar 2. Pengaruh tidak langsung harga obat (X2) terhadap keputusan pembelian (Z) melalui kualitas 

pelayanan (Y) 

Berdasarkan hasil Sobel test calculator pada gambar 2 didapatkan nilai Sobel test = 2.513; p-value = 

0.011. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan dimana nilai Sobel test > ttabel yakni 2.513 > 1.977. 

Untuk nilai koefisien pengaruh tidak langsung adalah: (0.272) x (0.311) = 0.084. 
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Pengaruh pengelolaan obat terhadap kualitas pelayanan di apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan obat di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan. Responden menilai kehandalan dan empati sebagai aspek 

utama dalam kualitas pelayanan, dengan perhatian khusus pada konseling obat yang membantu pelanggan 

memahami penggunaan obat, meningkatkan kepuasan dan kepercayaan mereka. Pengelolaan obat yang baik, 

seperti pengkajian resep, informasi obat, dan monitoring efek samping, berkontribusi pada pelayanan yang 

berkualitas, sesuai dengan pendapat Tjiptono, (2016) dan (Devnani et al., 2010). Temuan ini juga didukung 

oleh penelitian sebelumnya Marlindasari et al., (2020); Putri et al., (2023); Yogananda, (2020) yang 

menegaskan pentingnya konsistensi dalam pengelolaan obat untuk menjaga kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan. Responden menekankan pentingnya informasi yang jelas dan mudah dipahami, yang 

mencerminkan jaminan kualitas layanan. Meski demikian, ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

pemantauan ketersediaan obat dan keberwujudan fasilitas apotek yang lebih nyaman. Selain itu, apotek perlu 

meningkatkan daya tanggap dalam melayani konsumen untuk meningkatkan kepuasan dan kualitas layanan. 

Pengaruh harga obat terhadap kualitas pelayanan di apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

Penelitian di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru menunjukkan bahwa harga obat berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kualitas pelayanan, terutama pada dimensi kehandalan dan empati. Responden 

merasa bahwa apotek memberikan pelayanan sesuai janji dan menunjukkan perhatian tulus terhadap 

pelanggan. Harga obat yang wajar dan sesuai manfaat memperkuat persepsi positif ini, mendukung pandangan 

bahwa apotek tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga kesejahteraan pelanggan. Penelitian ini konsisten 

dengan studi sebelumnya, seperti Adistapramesti & Marchaban, (2015) dan Maulani et al., (2017) yang juga 

menunjukkan bahwa harga kompetitif mempengaruhi persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan. Selain 

itu, aspek jaminan juga dinilai positif, di mana petugas apotek mampu memberikan informasi yang jelas dan 

mudah dipahami. Meskipun apotek telah menawarkan harga yang kompetitif, peningkatan dapat dilakukan 

pada keberwujudan fasilitas dan daya tanggap dalam melayani konsumen, agar lebih cepat dan efisien dalam 

memenuhi harapan pelanggan. 

Pengaruh pengelolaan obat terhadap keputusan pembelian di apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan obat di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Faktor utama yang memengaruhi adalah keramahan 

penjual dan konseling aktif yang diberikan kepada konsumen, yang membangun kepercayaan dan loyalitas. 

Pengelolaan obat yang baik tidak hanya mencakup ketersediaan obat, tetapi juga menciptakan pengalaman 

pembelian yang positif, seperti yang dijelaskan oleh (Tjiptono & Chandra, 2019). Selain itu, penelitian 

terdahulu seperti Lestari et al., (2023) dan Mayliana et al., (2022) juga memperkuat temuan ini bahwa 

pelayanan ramah dan informasi jelas berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Apotek 

juga perlu memastikan stok obat selalu tersedia dan fokus pada manfaat fungsional obat untuk meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas konsumen. 

Pengaruh harga obat terhadap keputusan pembelian di apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga obat berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru. Konsumen merasa harga obat sebanding dengan manfaat 

yang diterima, yang mendorong kepuasan dan loyalitas mereka. Selain itu, keramahan penjual juga 

mempengaruhi keputusan pembelian dengan menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan. Faktor 

utama yang mempengaruhi keputusan konsumen adalah harga yang kompetitif dan pelayanan yang ramah, 

sebagaimana didukung oleh penelitian sebelumnya Dianamurti & Damayanti, (2023); Hidayah, (2018); 

Latifah & Maskur, (2023) bahwa konsumen juga memperhatikan kualitas produk, ketersediaan obat, dan 

fleksibilitas waktu berbelanja. Oleh karena itu, apotek perlu menjaga daya saing harga dan menekankan 

efektivitas obat dalam strategi pemasaran agar dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian di apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Responden menilai bahwa keramahan dan 

perhatian penjual, yang mencakup kehandalan dan empati, menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

keputusan mereka. Kehandalan terkait dengan pelayanan yang sesuai janji, sedangkan empati mencerminkan 

kepedulian terhadap kebutuhan konsumen.  Penelitian ini sejalan dengan pandangan Kasmir, (2016) bahwa 
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kepuasan pelanggan tercapai melalui pelayanan yang handal dan penuh empati, serta didukung oleh penelitian 

Astini & Amrita, (2023) yang menekankan pentingnya kualitas pelayanan dalam meningkatkan loyalitas dan 

keputusan pembelian. Selain itu, kualitas produk yang baik dan beragam juga turut mempengaruhi keputusan 

pembelian. Untuk meningkatkan kepuasan dan keputusan pembelian, Apotek Restu Bunda perlu memperbaiki 

aspek keberwujudan dan responsivitas, serta memastikan bahwa obat-obatan yang ditawarkan berkualitas 

sesuai kebutuhan konsumen. 

Pengaruh pengelolaan obat terhadap keputusan pembelian melalui kualitas pelayanan di apotek Restu 

Bunda Kabupaten Barru 

Penelitian di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru menunjukkan bahwa pengelolaan obat berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen melalui kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan yang baik, 

ditandai dengan kehandalan dan empati penjual serta pengelolaan obat yang menekankan konseling, berhasil 

membangun kepercayaan dan kenyamanan konsumen, mendorong mereka untuk melakukan pembelian. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Sondakh, (2015) dan Peter & Olson, (2014) yang menekankan bahwa 

kualitas layanan dan kesadaran konsumen memengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini juga mendukung 

hasil studi Azizati et al., (2023) dan Hidayah, (2018) yang menegaskan pentingnya kehandalan, empati, dan 

konseling dalam meningkatkan keputusan pembelian. Meskipun pengaruh langsung lebih dominan, kualitas 

pelayanan tetap menjadi prediktor penting yang mendukung keputusan pembelian konsumen di sektor farmasi. 

Pengaruh harga obat terhadap keputusan pembelian melalui kualitas pelayanan di apotek Restu Bunda 

Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga obat berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui 

kualitas pelayanan di Apotek Restu Bunda, Kabupaten Barru. Kualitas pelayanan berperan sebagai mediator 

yang signifikan dalam keputusan pembelian, sejalan dengan pendapat Tjiptono & Chandra, (2019) dan Kasmir, 

(2016) Tjiptono menekankan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga yang kompetitif dan 

terjangkau, sedangkan Kasmir menyebutkan bahwa pelayanan berkualitas meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Hidayah, (2018) dan Latifah & Maskur, (2023) yang 

menggarisbawahi pentingnya harga dan kualitas pelayanan.  Kualitas pelayanan, meski tidak sebesar pengaruh 

langsung harga terhadap keputusan pembelian, tetap berperan penting dalam meningkatkan keyakinan 

konsumen. Kehandalan dan empati penjual, serta harga obat yang sesuai dengan manfaat dan kualitasnya, 

memperkuat keputusan pembelian di Apotek Restu Bunda. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dari tiga variabel yang 

mempengaruhi keputusan pembelian di Apotek Restu Bunda Kabupaten Barru yakni pengelolaan obat, harga 

obat, dan kualitas pelayanan adalah semuanya berperan dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Namun, kualitas pelayanan menunjukkan kontribusi langsung yang paling signifikan, sehingga konsumen 

cenderung lebih memperhatikan aspek ini dibandingkan variabel lainnya ketika membeli obat. Secara tidak 

langsung juga didukung, di mana kualitas pelayanan berfungsi sebagai variabel intervening yang efektif. 

Dengan demikian, kualitas pelayanan terbukti sebagai faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian 

di apotek tersebut. Implikasi manajerial dari temuan ini adalah pihak manajemen apotek harus fokus pada 

peningkatan kualitas pelayanan untuk memaksimalkan kepuasan pelanggannya. Dengan memberikan 

pelayanan yang lebih baik, seperti kecepatan layanan, memperhatikan kebutuhan serta preferensi konsumen, 

apotek dapat menciptakan pengalaman pembelian yang lebih positif. Selain itu, kualitas pelayanan yang tinggi 

juga dapat berfungsi sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh positif dari pengelolaan obat 

dan harga obat terhadap keputusan pembelian. 
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